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ABSTRAK 
 
Peningkatan produksi gurame dapat dilakukan salah satunya dengan menggunakan rGH. Penggunaan rGH pada 
ikan diduga sebagai salah satu metode alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan ikan budidaya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu 
yang berbeda terhadap kelulushidupan dan pertumbuhan larva ikan gurame. Penelitian ini dilaksanakan di Balai 
Perbenihan Budidaya Ikan Air Tawar (BPBIAT) Muntilan, Magelang, pada bulan Semptember-November 2013.  
Ikan uji yang digunakan adalah larva ikan gurame umur 10 hari setelah habis kuning telur.  Pemeliharaan 
dilakukan selama 63 hari. Penelitian ini menggunakan 4 perlakuan dan 3 ulangan untuk masing-masing 
perlakuan. Perlakuan pertama (A) adalah larva ikan gurame diberi rGH setiap 3 hari, Perlakuan kedua (B) adalah 
larva ikan gurame diberi rGH setiap 4 hari,  Perlakuan ketiga (C) adalah larva ikan gurame diberi rGH setiap 5 
hari, dan perlakuan keempat (D) yaitu tanpa pemberian rGH. Variabel yang diukur meliputi kelulushidupan 
(SR), Spesific Growth Rate (SGR) bobot, panjang mutlak, rasio konversi pakan (FCR), dan kualitas air.   Nilai 
kelulushidupan (SR) pada perlakuan A 83,67±1,53, B 82,67±0,58, C82,67±1,53 ,dan D 69,00±1,00; Panjang 
mutlak pada perlakuan A 3,24±0,02, B 2,93±0,01, C 2,58±0,01, C 2,22±0,01; SGR bobot pada perlakuan A 
5,700±0,010, B5,513±0,009, C 5,219±0,012, D 4,966±0,007; dan FCR perlakuan A 0,769±0,016, B 
0,829±0,008, C 0,967±0,031, D 1,083±0,028. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pemberian rGH melalui metode oral sangat efektif untuk digunakan pada larva ikan gurame, dan  pemberian 
rGH dengan interval waktu 3 hari menghasilkan laju pertumbuhan dan kelulushidupan terbaik pada larva ikan 
gurame.   
 
Kata kunci:  Gurame, Hormon, Kelulushidupan, Oral, Pertumbuhan, Rekombinan 
 
ABSTRACT 
 
The increased production of giant gouramy can be improve to accelerate the achievement of giant gouramy 
production. This can be done by an rGH in the diet. The use of rGH in the diet was alleged as an alternative 
methods to improve the growth of giant gouramy aquaculture. The purpose of this research was to determine the 
effectiveness of oral administration of rGH through application of rGH diet at different time intervals with 
regane to survival and growth of giant gouramy larvae.  This research was conducted in the Central Seed 
Freshwater Aquaculture (BPBIAT) Muntilan, Magelang, on september-november 2013.  The fish sample used 
are giant gouramy larvae age 10 days after the expiration of the yolk.  Maintenance performe during 63 days.  
This study uses 4 treatments and 3 replicates for each treatment.  The first treatment (A), giant gouramy larvae 
was given rGH every 3 days, the second treatment (B), giant gouramy larvae was given rGH every 4 days, the 
third treatment (C), giant gouramy larvae was given rGH every 5 days, and the fourth treatment (D) was without 
rGH. The variables measured include survival rate (SR), spesific growth rate (SGR) weight, ansolute growth, 
food conversion ratio (FCR), and water quality.  Survival value (SR) in the treatment of  A 83.67 ± 1.53  B 82.67 
± 0.58, C 82, 67 ± 1.53, and D 69.00 ± 1.00;  absolute growth treatment A 3.24 ± 0.02, B 2.93 ± 0.01, C 2.58 ± 
0.01, and D 2.22 ± 0.01; SGR weight on treatment A 5,700 ± 0,010, B 5, 513 ± 0.009, C 5.219 ± 0.012, and D 
4.966 ± 0.007, and  FCR treatment A 0.769 ± 0.016,  B 0.829 ± 0.008, C 0.967 ± 0.031, and  D 1.083 ± 0.028.  
Based on these results it can be concluded that rGH administration via oral method very effective to be 
application in giant gouramy larvae, and rGH administration at 3 days intervals resulted in the best growth rate 
and survival rate of the giant gouramy larvae. 
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PENDAHULUAN 
Ikan gurame (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan budidaya yang termasuk dalam 10 
jenis ikan yang menjadi target peningkatan produksi perikanan budidaya 353 % pada tahun 2009-2014 yang 
dicanangkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan RI (SNI, 2006). Pertumbuhan ikan gurame yang relatif 
lambat mengakibatkan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan ikan ukuran konsumsi menjadi lebih lama 
(SNI 2006). Di sisi lain  ikan gurame merupakan jenis ikan herbivora dan memiliki harga jual yang relatif tinggi, 
untuk benih ukuran 2-3 cm dijual seharga Rp. 130/ekor, ukuran 4-5cm Rp. 700 - 1.200/ekor  dan  ukuran  
daging/konsumsi Rp. 25.000 - Rp. 30.000/kg, harga ikan gurame relatif stabil serta permintaan yang masih tinggi 
di Pulau Jawa, seperti Jakarta yang mencapai 22,5 ton/hari pada tahun 2010 (KKP, 2010). 
Secara alami pertumbuhan ikan gurame relatif lambat, hal ini merupakan salah satu masalah utama dalam 
pengembangan budidaya ikan gurame, yang diduga sebagai konsekuensi langsung dari laju pertumbuhan 
somatik yang rendah. Laju pertumbuhan merupakan faktor yang dapat menentukan keberhasilan usaha, karena 
pertumbuhan yang lambat menyebabkan biaya produksi yang cukup tinggi, ditambah dengan resiko selama 
waktu pemeliharaan yang lama sehingga hasil produksi yang didapatkan bisa lebih sedikit (KKP, 2010). 
Perkembangan bioteknologi akuakultur telah banyak mendukung berbagai teknik memanipulasi 
pertumbuhan ikan, seperti melalui pakan dengan jumlah protein tertentu dan pemberian hormon seperti 
prolaktin, insulin dan hormon pertumbuhan (growth hormone/GH). Hormon pertumbuhan  merupakan rantai 
polipeptida tunggal dengan ukuran 22 kDa yang dihasilkan di kelenjar pituitari dengan fungsi pleiotropik pada 
setiap hewan vertebrata (Acosta et al., 2009).  Hormon pertumbuhan berperan penting dalam mengatur banyak 
aspek fisiologi, termasuk osmoregulasi (Sakamoto et al., 1995), fungsi kekebalan tubuh (Yada et al., 1999), dan 
reproduksi (McLean et al., 1997). 
Penggunaan rGH pada ikan diduga sebagai salah satu metode alternatif untuk meningkatkan pertumbuhan 
ikan budidaya. Penggunaan rGH pada ikan dalam meningkatkan produktivitas atau pertumbuhan ikan budidaya 
dilakukandengan prosedur yang aman (Willard, 2006), sehingga ikan yang diberikan rGH bukan merupakan 
organisme GMO (Acosta et al., 2007), dan rGH tersebut tidak ditransmisikan ke keturunannya Studi sebelumnya 
menunjukkan pengaruh rGH dalam merangsang pertumbuhan ikan melalui beberapa metode antara lain 
penyuntikan atau injeksi, perendaman, dan pemberian pakan secara oral.  Di antara metode tersebut pemberian 
langsung melalui oral dan perendaman merupakan metode yang secara teknis lebih mudah diaplikasikan dalam 
budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas rGH melalui metode oral pada ikan 
gurame dan juga untuk mengetahui interval waktu pemberian rGH yang paling tepat dengan metode oral pada 
budidaya ikan gurame. 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap pada 4 
perlakuan dan 3 ulangan untuk mengetahui pertumbuhan dan kelulushidupan terbaik dengan membandingkan 
ikan gurame yang diberi perlakuan dengan menggunakan rGH dalam pakan dengan interval 3 hari, 4 hari, 5 hari, 
dan tanpa pemberian rGH. Ikan gurame dipelihara di dalam ember sebanyak 12 dengan volume air sebesar 20 
liter masing-masing ember diisi 100 ekor larva gurame, setelah pemeliharaan di ember selama 1 bulan   
selanjutnya larva gurame dipindahkan ke happa sebanyak 12 buah dengan ukuran 1x2meter dan dipelihara 
selama 1 bulan.  Ikan setiap hari diberi pakan buatan dengan kandungan protein 40% secara at satiation 
sebanyak 2 kali sehari pada pagi, dan sore.  Pakan buatan yang mengandung rGH diberikan 3 hari hari setelah 
dipelihara di dalam ember agar ikan terlebih dahulu beradaptasi. Pengukuran pertumbuhan SGR dan panjang 
mutlak dilakukan sebanyak 4 kali atau setiap 3 minggu sekali, dilakukan juga perhitungan kelulushidupan 2 kali 
pada awal dan akhir, FCR dihitung satu minggu sekali, dan kualitas air diukur setiap minggu sekali pada pagi 
siang dan malam hari. 
Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan meliputi data kelulushidupan/survival rate (SR),  Pertumbuhan (Spesific Growth 
Rate (SGR) bobot dan panjang mutlak), Food Convertion Ratio/Rasio Konversi Pakan (FCR), dan kualitas air. 
a. Kelulushidupan/Survival Rate (SR) 
  Menurut Effendie (1997), kelulushidupan/survival rate (SR) dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut: 
SR =  
Nt
No
 x 100% 
Keterangan: 
SR = Kelulushidupan/survival rate (%) 
Nt   = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 
N0       = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 
b. Pertumbuhan (Spesific Growth Rate (SGR) Bobot dan panjang mutlak) 
Spesific Growth Rate (SGR) dan Panjang Mutlak dihitung dengan menggunakan rumus Effendi (1997), di 
modifikasi pada perhitungan sebagai berikut: 
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1. Spesific Growth Rate (SGR) Bobot 
100%
t
LnWoLnWt
SGR 

  
Keterangan : 
SGR :  Spesific Growth Rate (%/hari) 
Wt :  berat rata–rata ikan pada akhir penelitian (g/ekor) 
Wo :  berat rata–rata ikan pada awal penelitian (g/ekor) 
t :  waktu (lama pemeliharaan) 
 
2. Panjang mutlak 
Pertumbuhan panjang mutlak dihitung dengan rumus Effendi (1997): 
L = Lt – Lo 
Keterangan: 
L   : Pertambahan panjang mutlak (cm) 
Lt : Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (cm) 
Lo : Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (cm) 
 
c.  Food Convertion Ratio/Rasio Konversi Pakan (FCR)  
   Menurut Effendi (1997), FCR dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut : 
FCR = 
 Wo- ) D+Wt(
F
 
Keterangan: 
FCR   : Food Convertion Ratio/Rasio konversi pakan; 
F : Berat pakan yang dimakan (g); 
Wt : Biomassa hewan uji pada akhir pemeliharaan (g); 
D : Bobot ikan mati (g); dan 
Wo : Biomassa hewan uji pada awal pemeliharaan (g). 
e.   Kualitas air 
Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO).  
Pengukuran kualitas air dilakukan 1 kali dalam seminggu pada jam 06.30 WIB. Suhu dan oksigen terlarut diukur 
menggunakan Water Quality Checker, sedangkan pH diukur menggunakan pH meter. 
f.  Analisis data 
Data yang dianalisa adalah pertumbuhan, kelulushidupan dan food convention ratio (FCR) larva ikan 
gurame.  Data dianalisis dengan menggunakan analisis ragam untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang 
diujicobakan terhadap kelulushidupan, pertumbuhan, dan  FCR larva ikan gurame. Sebelum data dianalisis 
ragam terlebih dahulu diuji normalitas, uji homogenitas dan uji additivitas.  Analisis ragam dapat dilakukan, jika 
hasil ketiga uji tersebut menunjukkan bahwa data menyebar normal, homogen dan additiv.  Apabila diketahui 
terdapat perbedaan yang nyata maka dilakukan uji wilayah ganda Duncan untuk mengetahui perbedaan nilai 
tengah dari perlakuan, sehingga dapat diperoleh hasil perlakuan yang terbaik (Srigandono, 1989).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a.  Kelulushidupan/Survival Rate (SR)  
  Pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu yang berbeda  memberikan pengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap kelulushidupan larva gurame.  Maka dilanjutkan dengan uji wilayah ganda duncan.  Hasil uji 
wilayah ganda duncan menunjukan perbedaan yang nyata kelulushidupan pada perlakuan A terhadap 
kelulushidupan perlakuan D, kelulushidupan perlakuan B terhadap kelulushidupan perlakuan D, dan 
kelulushidupan perlakuan C terhadap perlakuan kelulushidupan perlakuan D, sedangkan pada perlakuan A, B, C, 
atau pada perlakuan yang diberikan rGH tidak berbeda nyata. Pengaruh pemberian rGH melalui metode pral 
dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1.  Histogram Rata-Rata Kelulushidupan/Survival rate (SR) Larva Gurame (%) 
 
Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian menunjukan tingkat kelulushidupan larva gurame pada 
perlakuan A sebesar 83,67±1,53, perlakuan B 82,67±0,58, perlakuan C 82,67±1,53, dan tingkat kelulushidupan 
pada perlakuan D atau perlakuan kontrol sebesar 69,00±1,00. Perbandingan kelulushidupan larva gurame pada 
perlakuan A dengan perlakuan D dapat dilihat bahwa telah terjadi peningkatan kelulushidupan sebesar 21,26%, 
dan pada perlakuan B, dan C telah terjadi peningkatan kelulushidupan sebesar 19,81% terhadap perlakuan D.  
Hasil yang didapat menunjukan bahwa perlakuan terhadap larva gurame dengan pemberian rGH mampu 
meningkatkan nilai kelulushidupan larva gurame. Hal ini sesuai dengan Hardiantho (2011), yang mengatakan 
bahwa pemberian rGH mampu meningkatkan kelangsunganhidup hingga 34%.  
Peningkatan kelangsungan hidup ikan diduga terkait dengan peningkatan daya tahan tubuh ikan terhadap 
stres, Stres dapat berasal dari pergantian air yang dilakukan setiap hari pada saat pemeliharaan di ember untuk 
membuang sisa pakan pakan maupun kotoran ikan yang mengendap pada dasar ember perpindahan ikan dari 
ember menuju ke kolam, dan sampling ikan yang dilakukan saat pengukuran panjang dan berat dari ikan gurame 
tiap 3 minggu sekali. Pemindahan ikan ke kolam memberikan dampak stres tersendiri bagi ikan, stres dapat 
menyebabkan perubahan fisiologis dengan konsekuensi maladaptasi sebagai pengaruh kronik berupa penurunan 
ketahanan tubuh terhadap perubahan lingkungan yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kelangsungan hidup 
(Tort et al. 2003). Peningkatan daya tahan tubuh ikan yang diberi rGH sesuai dengan McCormick (2001), yang 
mengatakan bahwa pemberian rGH dapat meningkatkan kelangsungan hidup ikan melalui peningkatan sistem  
kekebalan terhadap penyakit dan stres. 
b. Laju Pertumbuhan (Spesific Growth Rate (SGR) Bobot dan panjang mutlak) 
 
 
Gambar 2.  Histogram Rata-Rata Panjang Mutlak Larva Gurame 
 
 
Gambar 3.  Histogram Rata-Rata Spesifik Growth Rate (SGR) Larva Gurame 
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Histogram Gambar 2 Gambar 3 menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang pada perlakuan A yaitu 
3,24±0,02, perlakuan B 2,93±0,01, perlakuan C 2,58±0,01, dan perlakuan D atau perlakuan kontrol tanpa 
pemberian rGH yaitu 2,22±0,01.  Hasil tersebut menunjukkan bahwa laju pertumbuhan panjang paling baik  
terdapat pada perlakuan A dengan peningkatan panjang mencapai 45,94% dari perlakuan D, kemudian perlakuan 
B dengan peningkatan panjang sebesar 31,98% dari perlakuan D, dan perlakuan C dengan peningkatan panjang 
yaitu 16,21%.  Laju pertumbuhan berat larva gurame pada perlakuan A yaitu 5,700±0,010, perlakuan B 
5,513±0,009, perlakuan C 5,219±0,012, dan pada perlakuan D yaitu 4,966±0,007. Perlakuan A memiliki nilai 
bobot paling baik dengan peningkatan sebesar 14,78% dari perlakuan D, perlakuan B mengalami peningkatan 
11,01% dari perlakuan D, sedangkan pada perlakuan C terjadi peningkatan sebesar 5,09% dari perlakuan D.  
Menurut (SNI,2000), menyatakan bahwa panjang ikan gurame saat pendederan II (umur 80 hari) mencapai 2-4 
cm dan bobot 0,5 g. Hal ini menunjukan laju pertumbuhan dari perlakuan A, B, dan C dengan pemberian rGH 
memiliki nilai yang sama dengan SNI namun waktu pada penelitian ini selama 63 hari relatif lebih cepat.  Pada 
penelitian ini didapat perbandingan terbaik pada perlakuan A yaitu dengan perbandingan bobot sebesar 14,78%   
terhadap kontrol, nilai yang didapat hampir sama bahkan cenderung lebih tinggi dari yang dikatakan Rahmawati 
(2011), bahwa pemberian  rGH melalui pakan telah  dilaporkan mampu meningkatkan pertumbuhan ikan gurame 
sebesar 13% dari kontrol. 
Pemberian rGH dengan metode oral diduga masuk ke dalam tubuh melalui sistem pencernaan dan 
merangsang kelenjar pituitary untuk memproduksi GH dalam jumlah yang lebih banyak, selanjutnya GH 
disalurkan melalui sistem peredaran darah menuju ke organ target. Pemanfaatan rGH untuk menstimulasi 
pertumbuhan ikan juga telah banyak dilakukan baik melalui penyuntikan, perendaman, maupun pemberian 
melalui pakan, dan terbukti dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan jika dibandingkan dengan ikan kontrol 
tanpa pemberian rGH (Ben-Atia et al., 1999, Silverstein et al., 2000, Kajimura et al., 2002; Acosta et al., 2007, 
2009; Alimuddin et al., 2010; Utomo, 2010; dan Handoyo, 2012). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pemberian rGH yang paling sering dilakukan mampu meningkatkan konsumsi pakan. Peningkatan konsumsi 
pakan ini berkaitan dengan semakin meningkatnya energi yang diperlukan untuk menunjang peningkatan laju 
pertumbuhan yang distimulasi oleh pemberian rGH. Hal ini sesuai dengan pendapat Peterson et al. (2004), dan 
Raven et al. (2012) yang menyatakan bahwa pemberian rGH dapat meningkatkan  laju pertumbuhan ikan dengan 
cara memperbaiki kinerja metabolisme nutrien dalam tubuh ikan dan juga meningkatkan komsumsi pakan. 
Menurut Hepher dan Pruginin (1981), pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal yang 
meliputi sifat genetik dan kondisi fisiologis ikan serta faktor eksternal yang berhubungan dengan pakan dan 
lingkungan. Faktor-faktor eksternal tersebut diantaranya adalah komposisi kimia air dan tanah dasar, suhu air, 
bahan buangan metabolit (produksi eksternal), ketersediaan oksigen dan ketersediaan pakan.rGH yang 
digunakan pada penelitian ini berasal dari hormon pertumbuhan yang diambil dari ikan kerapu kertang, hal ini 
menunjukan bahwa pemberian rGH dari gen ikan yang berbeda jenis juga mampu meningkatkan laju 
pertumbuhan ikan. 
c. Food Convertion Ratio/Ratio Konversi Pakan  (FCR) 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai FCR pada larva ikan gurame selama 63 hari pemeliharaan maka 
didapat nilai FCR pada perlakuan A yaitu 0,769±0,016, perlakuan B 0,829±0,008, perlakuan C 0,967±0,031, dan 
perlakuan D dengan nilai 1,083±0,028. Hasil tersebut maka didapat nilai FCR terendah terdapat yaitu pada 
perlakuan A dengan perbandingan terhadap perlakuan D atau perlakuan kontrol sebesar 40,83%, selanjutnya 
pada perlakuan B dengan perbandingan mencapai 30,63% terhadap perlakuan D, dan pada perlakuan C dengan 
perbandingan sebesar 11,99% terhadap perlakuan D.  Histogram FCR larva gurame dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
 
Gambar 4.  Histogram FCR Larva Gurame Selama Penelitian 
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Pemberian rGH dengan metode oral untuk menurunkan rasio konversi pakan telah dilaporkan pada 
penelitian ikan nila (Hardiantho et al., 2011`) sebesar 0,18 atau sekitar 70% lebih rendah dibandingkan dengan 
kontrol, dan pada ikan sidat (Handoyo, 2012), sebesar 2,19 atau lebih besar 26,5% dibandingkan dengan kontrol.   
Hal ini diduga bahwa penggunaan rGH dapat memperbaiki food convertion ratio (FCR) pada ikan dapat 
meningkatkan konsumsi pakan pada larva gurame pada masing-masing perlakuan dan memperbaiki metabolisme 
dari tubuh ikan. Metabolisme yang berjalan baik sudah tentu akan berpengaruh terhadap nilai efisiensi pakan 
yang dikonsumsi oleh ikan. Nilai efisiensi pakan menunjukkan persentasi pakan yang dimanfaatkan oleh ikan 
untuk pertumbuhan (diwakili oleh penambahan bobot tubuh) berbanding dengan jumlah pakan yang dikonsumsi 
(Wahyuni, 2013).  Hal tersebut didukung oleh Matty (1985) mengatakan bahwa GH dapat meningkatkan nafsu 
makan, konversi pakan, sintesis protein, menurunkan ekskresi (loading) nitrogen, merangsang metabolisme dan 
oksidasi lemak, serta memacu sintesis dan pelepasan insulin. Peningkatan biomassa pada ikan sejalan dengan 
menurunnya biaya pakan akibat tingkat konsumsi yang tinggi namun dengan waktu yang relatif lebih cepat, 
maka aplikasi rGH melalui pakan pada larva ikan gurame borpotensi tinggi untuk meningkatkan pendapatan 
budidaya. 
d. Efektifitas aplikasi pemberian  Rekombinant Growth Hormone (rGH) terhadap laju pertumbuhan 
(Spesific Growth Rate (SGR) Bobot, dan panjang mutlak), Food Convertion Ratio/Rasio Konversi Pakan 
(FCR),  dan kelulushidupan/survival rate larva ikan gurame. 
 Pada kegiatan budidaya, mempercepat laju pertumbuhan merupakan kunci utama dalam meningkatkan 
efisiensi produksi yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatan hasil budidaya. Perkembangan teknologi saat 
ini telah mendukung berbagai macam eksperimental untuk memanipulasi pertumbuhan seperti memperkaya 
pakan dengan nutrien tertentu atau dengan cara penambahan hormon pada pakan tersebut. Dilihat dari berbagai 
macam hasil yang didapat pada penelitian-penelitian sebelumnya, maka diperoleh bahwa rGH mampu 
meningkatkan laju pertumbuhan, hal tersebut sejalan dengan penelitian ini dimana telah terjadi peningkatan baik 
pertumbuhan, kelulushidupan, maupun FCR dari ikan gurame. Peran rGH terhadap laju pertumbuhan, Food 
Convertion Rate (FCR),  dan kelulushidupan larva ikan gurame tidak dapat terpisahkan karena proses yang 
terjadi dalam tubuh yang disebabkan oleh hormon pertumbuhan memiliki keterkaitan satu dengan yang lain dan 
mempengaruhi banyak aspek di dalam tubuh yang berperan dalam meningkatkan laju pertumbuhan,  
kelulushidupan, maupun tingkat konsumsi pakan ikan, hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa 
GH memainkan peranan yang penting dalam mengatur banyak aspek fisiologi, termasuk pertumbuhan (Cavri et 
al., 1993), metabolisme (Rousseau dan Dufour, 2007), fungsi kekebalan tubuh (Yada et al., 1999).  Kondisi 
tersebut akan berlangsung baik apabila ditunjang dengan kualitas air pada kolam pemeliharaan yang baik, atau 
sesuai dalam batas toleransi kemampuan ikan untuk bertahan hidup.   
Pemberian rGH melalui metode oral pada penelitian ini mampu  meningkatkan konsumsi pakan yang 
lebih banyak dari perlakuan kontrol, konsumsi pakan yang lebih banyak pada ikan dengan pemberianrGH ini 
mengakibatkan pengeluaran energi yang lebih besar untuk pertumbuhan, nilai FCR yang didapat semakin rendah 
karena pakan yang diberikan pada ikan lebih cepat diserap dan lebih efisien sehingga pertumbuhan yang didapat 
pada perlakuan yang diberikan dengan rGH lebih baik, begitu juga dengan  kekebalan tubuh ikan  yang diberikan 
denganrGH akan meningkat sesuai dengan  Utomo (2010), yang mengatakan bahwa Pemberian rGH mampu 
merangsang sistem imun. 
Teknik pengujian aktivitas rGH yang dilakukan ini diberikan pada larva gurame melalui metode oral 
yang memiliki tujuan untuk merangsang pertumbuhan dan meningkatkan kinerja fisiologis tubuh larva, karena 
pada fase larva organ-organ tubuh memiliki kecepatan untuk tumbuh sangat tinggi, dari hasil yang didapat pada 
penelitian ini dapat dilihat bahwa seluruh aspek fisiologi dari larva gurame  mengalami perbaikan dimulai dari 
pertumbuhan yang meningkat, FCR yang rendah, dan kelulushidupan yang tinggi hal ini sesuai dengan 
penelitian Yang pernah dilakukan sebelumnya. rGH yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan rGH dari ikan Kerapu Kertang, pemberian rGH pada ikan tidak terbatas pada hanya pada jenis 
ikan yang sama namun dapat diberikan pada ikan yang berbeda, Hal ini sesuai dengan pendapat dari Moriyama 
dan Kawauchi (1990) dalam Acosta et al. (2007) menjelaskan bahwa pemberian rGH dapat diberikan pada ikan 
yang sejenis. Promdonkoy et al. (2004) dalam Alimuddin et al. (2010) menambahkan bahwa pemberian hormon 
ini juga dapat diberikan pada ikan yang berbeda jenis. 
Kelenjar pituitari merangsang pengeluaran hormon pertumbuhan (Growth hormone/GH), dan hormon 
pertumbuhan akan merangsang pertumbuhan sel-sel tubuh. Pengeluaran hormon pertumbuhan juga dirangsang 
oleh hormon pelepas pertumbuhan yang diproduksi oleh hyphothalamus yaitu Growth hormone releasing 
hormone (GH-RH), selain itu ada juga hormon yang memiliki fungsi berlawanan dengan GH-RH, yaitu hormon 
pelepas yang sifatnya menghambat yaitu Growth hormone inhibiting hormone (GH-IH) yang juga dihasilkan 
oleh hyphothalamus. Jumlah hormon pertumbuhan yang dihasilkan oleh kelenjar pituitari akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dari ikan itu sendiri, jika hormon pertumbuhan diproduksi dalam jumlah sedikit maka 
pertumbuhan yang dihasilkan akan lambat sebaliknya jika hormon pertumbuhan yang diproduksi banyak maka 
pertumbuhan akan menjadi lebih cepat. Mekanisme kerja GH pada ikan dapat bersifat secara langsung dan tidak 
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langsung. Mekanisme secara langsung adalah langsung mempengaruhi pertumbuhan organ tanpa perantara 
insulin–like growth factor-1 (IGF-1) dalam hati atau langsung ke organ target, sedangkan secara tidak langsung 
adalah pertumbuhan dimediasi atau melibatkan IGF-1 dalam hati. Skema umum regulasi endokrin terhadap 
pertumbuhan dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5.  Skema umum regulasi endokrin terhadap pertumbuhan (Moriyama et al., 2004) 
 
d. Kualitas Air 
Kualitas air meupakan parameter penunjang dalam penelitian ini. Air sebagai media hidup ikan yang 
dipelihara harus memenuhi persyaratan baik kualitas maupun kuantitasnya. Pengelolaan kualitas air bertujuan 
untuk mengurangi resiko kegagalan produksi, dengan cara memantau parameter kualitas air selama proses 
budidaya dilaksanakan. Parameter penunjang kualitas airyang dimaksud seperti suhu, DO,dan pH.Berdasarkan 
Hasil pengamatan selama 63 hari menggunakan water quality checker diperoleh nilai suhu berkisar antara 25-28 
o
C, kondisi tersebut masih layak untuk kegiatan budidaya larva ikan gurame, hal ini sesuai dengan pendapat 
Kordi dan Ghufran (2009) yang mengatakan Ikan gurame akan tumbuh baik pada lingkungan dengan suhu air 
sekitar 24
0
C-28
0
C.  Kisaran DO selama pengamatan adalah 4-6 mg/L, kondisi ini masih layak untuk kehidupan 
larva ikan gurame, ini sesuai dengan pendapat Khairuman dan Sudenda (2002)  yang mengatakan Kadar oksigen 
terlaru dalam air sangat penting bagi kelangsungan hidup semua organisme. Oksigen tergantung dari jenis ikan, 
umur dan aktifitasnya. Ikan gurame mempunyai labirin yang dapat mengambil oksigen langsung dari udara 
sehingga kadar oksigen dalam air tidak terlalu mempengaruhi gurami. Meskipun demikian, air kolam budidaya 
ikan gurami minimum mengandung oksigen terlarut 4-6 mg/liter. Kisaran pH pada penelitian ini berkisar antara 
7-9 dan masih layak untuk budidaya ikan gurame. Ikan gurame mempunyai toleransi yang luas terhadap derajat 
keasaman yaitu 5-9, namun demikian derajat keasaman yang optimum untuk pertumbuhan ikan gurame adalah 7  
(Khairuman dan Sudenda, 2002). 
Tabel 2.  Hasil Pengamatan kualitas air selama penelitian. 
No Pengamatan Kisaran Kelayakan Pustaka 
1 Suhu   26-28 24-29 
2 pH 7-9 5-9 
3 DO/ Oksigen terlarut 4-6 4-6 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu 3 hari menghasilkan kelulushidupan dan 
pertumbuhan terbaik pada larva ikan gurame dan pemberian rGH melalui metode oral dengan interval waktu 
yang berbeda sangat efektif dalam meningkatkan kelulushidupan sebesar 21,26%, pertumbuhan panjang mutlak 
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sebesar 45,94%, pertumbuhan bobot spesifik (SGR) sebesar 14,78%, dan menurunkan Food Convertion Ratio 
(FCR)  sebesar 40,83% pada larva ikan gurame.   
Dari hasil penelitian ini di dapat bahwa Pemberian rGH dengan interval waktu 3 dapat diaplikasikan 
dalam kegiatan pembudidayaan ikan gurame karena dapat meningkatkan kelulushidupan dan laju pertumbuhan 
larva ikan gurame, dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan interval waktu pemberian rGH yang lebih 
tinggi. 
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